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ABSTRACT

This study aims to find out the perception of sugarcane farmers about
Islamic banks. In this study, the researcher used a type of descriptive
quantitative research. The respondents in this study were sugarcane
farmers in Ngares Kidul Village, Gedeg District, Mojokerto Regency. Data
was obtained through questionnaires. The results of this study show that
the perception of sugarcane farmers in Ngares Kidul Village, Gedeg
District, Mojokerto Regency about Islamic banks is quite good. Because
they got an average percentage score of 62% from the education variable,
58% for the value variable, and 47% for the information variable. Because
a good perception is not born from a high level of education, but from
those who want to continue to learn to find information about Sharia banks
from various digital media and from non-digital such as newspapers,
magazines, TV. However, there are some of them who do not look for that
information, but they are accidentally informed about Sharia banks by
people in their neighborhood.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi petani tebu tentang
bank syariah. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
kuantitatif deskriptif. Responden dalam penelitian ini yaitu Petani tebu di
Desa Ngares Kidul Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto. Data
diperoleh melalui kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
persepsi petani tebu di Desa Ngares Kidul Kecamatan Gedeg Kabupaten
Mojokerto tentang bank syariah cukup baik. karena mendapatkan nilai
rata-rata persentase dari variabel pendidikan sebesar 62%, variabel nilai
58%, dan variabel informasi sebesar 47%. Karena persepsi yang baik
bukan lahir dari tingkat Pendidikan yang tinggi, akan tetapi dari mereka
yang ingin terus belajar mencari informasi tentang bank Syariah dari
berbagai media digital maupun dari non digital seperti, koran, majalah, tv.
Namun ada beberapa dari mereka yang tidak mencari informasi itu tetapi
secara tidak sengaja mereka diberitahukan tentang bank Syariah oleh
orang di lingkungan sekitar mereka.
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PENDAHULUAN

Bank yang berdasarkan konsep syariah dan prinsip ekonomi Islam adalah salah satu inovasi
yang baru di dalam sistem perbankan Internasional, walaupun telah menjadi sebuah wacana yang
lama di golongan ilmuwan muslim dan non muslim dan masyarakat umum, akan tetapi berdirinya bank
berbasis Syariah ini secara komersial dan formal belum lama tercapai. Sesuai dengan era
perkembangan, perbankan di Indonesia berkembang jauh lebih maju dan tumbuh ditandai dengan
hadirnya berbagai jenis layanan dan selalu menciptakan inovasi-inovasi baru di dalam meluncurkan
produk yang unggul. Pemerintah yang mengendalikan ekonomi nasional, termasuk perbankan yang
semakin inovatif dan canggih contohnya saat ini.

Pada zaman sekarang, terdapat berbagai jenis bank yang memiliki label syariah untuk membantu
penimgkatan dan pengembangan perekonomian di Indonesia. Jika pada tahun 1992-1998 terdapat
satu bank syariah, terlebih lagi pada tahun 2008 terbentuk UU No. 21 tentang Perbankan Syariah.
Undang-undang ini yang akan dijadikan sebagai landasan hukum serta informasi bahwa perbankan
syariah di Indonesia telah diakuisisi. Pengawasan perbankan Syariah sejalan dengan peraturan
perundang-undangan tentang perbankan syariah yang memberikan tugas kepada Bank Indonesia
supaya bank syariah diatur serta diawasi. Dan membentuk UUS (Unit Usaha Syariah) yang wajib
memperoleh izin dari otoritas yang memiliki wewenang (Hardiyanti, 2019).

Masyarakat memiliki sikap dan persepsi yang sangat beragam tentang Bank Syariah, sikap serta
persepsi yang beragam masyarakat tentang Bank Syariah dikarenakan oleh pengetahuan dan
pemahaman mereka tentang Bank Syariah. Dengan adanya perbedaan persepsi itu, sangat
berpengaruh dalam mempengaruhi persepsi petani tebu tentang bank Syariah. Masyarakat seringkali
memilih Bank Syariah berdasarkan dari segi informasi tentang kegunaan yang akan didapat dari yang
ditawarkan oleh bank Syariah. Akan tetapi pada segi yang lain, kurangnya promosi dan informasi yang
memadai tentang produk bank bisa terjadi kemungkinan calon nasabah tidak tertarik dalam memilih
produk yang dimiliki oleh bank tersebut (Eva, 2019).

Jika dibandingkan dengan bank syariah hadirnya bank konvensional lebih dulu dalam
mengenalkan dirinya dan menawarkan keuntungannya. Oleh karena itu di saat pihak bank syariah

menjalankan promosi, masyarakat kurang tertarik akan promosi yang dilakukan bank syariah. Selain
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itu, mengingat perkembangan bank syariah di Mojokerto kurang cepat dibandingkan dengan bank
konvensional, hal ini dibuktikan dengan bank konvensional yang sudah mempunyai banyak kantor
cabang dari banyaknya bank yang terdapat di Indonesia.

Fenomena yang sering terjadi di Desa Ngares Kidul terkait bank syariah yaitu ada pada
kekeliruan pemahaman dari petani tebu terkait bank syariah yang dimana beberapa dari mereka
memiliki pendapat jika bank konvensional dan bank syariah sama saja. Peristiwa ini terjadi karena
kehadiran bank syariah yang belum bisa menggonversikan secara utuh persepsi petani tebu tentang
bank Syariah.

Herlina (2018), “Persepsi Masyarakat Pesantren terhadap Bank Syariah” yang dilaksanakan di
Kota Palopo lebih tepatnya di Pesantren Modern Datok Sulaiman (PMDS) khusus Putri. Metodologi
penelitian ini menggunakan kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa santri merasa
kurang memahami tentang perbankan syariah. Masih kurangnya pengetahuan tentang perbankan
syariah di kalangan santriwati, sehingga perlu sosialisasi lebih lanjut terkait perbankan syariah.
Santriwati memberikan respon positif terhadap bank syariah sebagai salah satu cara agar masyarakat
terhindar dari bunga. Perbedaan penelitian ini menggunakan objeknya masyarakat pesantren
sedangkan pada penelitian ini menggunakan objeknya petani tebu Desa Ngares Kidul.

Hardiyanti (2019), “Persepsi Masyarakat terhadap Bank Syariah” dilakukan di Desa Bakti
Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian
kualitatif. Hasil dari penelitian ini menjelaskan jika kurangnya pemahaman dan pengetahuan
masyarakat tentang bank syariah. Sebagian besar masyarakat Desa Bakti hanya sekadar mengetahui
akan keberadaan bank syariah tetapi mereka tidak memiliki pengetahuan tentang akad serta produk
yang dimiliki oleh bank syariah sehigga banyak masyarakat yang tidak memiliki minat untuk menabung
di bank syariah juga akses ke bank syariah masih kurang di daerah tersebut. Ada beberapa alasan
yang membuat masyarakat kurang memahami bank syariah yaitu istilah yang ada pada bank syariah
yang terdengar oleh masyarakat dan masih awam bagi masyarakat sehingga hal tersebut yang
menjadi penyebab masyarakat mengalami kesulitan dalam memahami bank syariah, masyarakatnya
yang terbiasa dengan adanya bank non syariah menyebabkan masyarakat memiliki pemikiran jika
bank konvensional jauh lebih baik daripada bank syariah dan jauhnya lokasi bank syariah yang sulit
ditempuh juga menjadi sebab untuk masyarakat karena susah untuk melakukan kegiatan transaksi
di bank syariah. Perbedaan penelitian Hardiyanti dan penelitian ini hanya terletak pada objeknya, yaitu
masyarakat dan petani tebu di Desa Ngares Kidul.

Nurlina (2019), “Persepsi Masyarakat Massenrempulu terhadap Bank Syariah di Kota Parepare”.
Penelitian ini memakai metode penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini menjelaskan jika sebab dari
sanagat minimnya pemahaman masyarakat Massenrempulu tentang bank Syariah yaitu masih
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minimnya masyarakat yang belum tahu akan bank syariah, masyarakat Massenrempulu hanya sedikit
yang memahami tentang bank syariah. Sosialisai dan promosi yang dilakukan oleh pihak bank syariah
sangat minim sehingga mengakibatkan rasa ingin menabung masyarakat Massenrempulu di bank
syariah sangat kurang. Perbedaan penelitian Nurlina yaitu menggunakan objeknya masyarakat
Massenrempulu Kota Parepare, sedangkan pada penelitian ini menggunakan petani tebu sebagai
objeknya.

Herlina (2018), “Persepsi Masyarakat Pesantren terhadap Bank Syariah” yang dilaksanakan di
Kota Palopo lebih tepatnya di Pesantren Modern Datok Sulaiman (PMDS) khusus Putri. Metodologi
penelitian ini menggunakan kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa santri merasa
kurang memahami tentang perbankan syariah. Masih kurangnya pengetahuan tentang perbankan
syariah di kalangan santriwati, sehingga perlu sosialisasi lebih lanjut terkait perbankan syariah.
Santriwati memberikan respon positif terhadap bank syariah sebagai salah satu cara agar masyarakat
terhindar dari bunga. Perbedaan penelitian ini menggunakan objeknya masyarakat pesantren

sedangkan pada penelitian ini menggunakan objeknya petani tebu Desa Ngares Kidul.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Petani tebu di
Desa Ngares Kidul Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto. Teknik pengambilan sampel ini ialah
dengan menggunakan rumus slovin, dengan pendekatan deskriptif. Dengan poulasinya berjumlah 275
petani tebu dengan taraf kesalahan 0,12. Dengan demikian dalam penelitian ini akan mengambil
jumlah sampel 75 yang akan ditentukan oleh peneliti.

(Sugiyono 2016) Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti
memakai Teknik pengumpulan data berupa kuesioner (angket). Kuesioner adalah teknik
mengumpulkan data dimana responden diminta menjawab serangkaian pernyataan atau pertanyaan
tertulis Kuesioner ini memakai model skala likert. Skala likert dipakai buat mengukur pendapat,

persepsi dan sikap sekelompok atau seseorang orang tentang keadaan sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Ngares Kidul ialah Desa yang letaknya di Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto. Jarak
tempuh dengan |bu Kota Kecamatan terdekat adalah 4 km, sedangkan jarak ke Ibu Kota Kabupaten
Mojokerto totalnya 10 km, dengan waktu tempuh ke Ibu Kota Kabupaten sekitar 30 menit. Desa
Ngares Kidul adalah Desa yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 3.842 jiwa pada 2023. Desa
Ngares Kidul terdiri dari 3 Dusun dengan luas wilayahnya 248.648 ha, dan memiliki jumlah Rt
sebanyak 18 Rt dan memiliki jumlah Rw sebanyak 7 Rw. Secara geografis wilayah Desa Ngares Kidul

merupakan wilayah yang agraris, sehingga beberapa penduduk di Desa Ngares Kidul berprofesi
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sebagai petani, tetapi ada juga yang berprofesi sebagai wiraswasta, PNS, TNI, POLRI, Dokter, Bidan,
Perawat, dan pedagang. Desa Ngares Kidul adalah Desa yang wilayahnya mudah dan strategis untuk
sekedar berkunjung kesana. Adapun batas wilayah Desa Ngares Kidul adalah menempati posisi
secara umum yang meliputi:

1. Bagian Selatan: Kabupaten Jombang

2. Bagian Utara: Desa Berat

3. Bagian Barat : Desa Kedungsari

4. Bagian Timur: Desa Gembongan

Kecamatan Gedeg adalah salah satu kecamatan yang mempunyai pabrik gula paling besar di
Kabupaten Mojokerto yaitu Pabrik Gula Gempolkerep yang berada di lingkungan PT. PERKEBUNAN
XXI-XXII (PERSERO), yang mana letak pabrik gula tersebut cukup berdekatan dengan Desa Ngares
Kidul. Sehingga banyak penduduk di sekitar pabrik gula Gempolkerep menjadi petani tebu dan
memanfaatkan sawah/lahannya untuk ditanami tebu termasuk penduduk Desa Ngares Kidul.

Karateristik Responden

Karakteristik responden yaitu keadaan responden secara umum yang ditampilkan secara
deskriptif. Data ini akan memberikan beberapa informasi secara umum mengenai responden tentang
kondisi responden yang menjadi objek dalam penelitian ini. Penjabaran ini akan menjawab tentang
usia dan pendidikan terakhir dari responden. Di penelitian ini menggunakan sebanyak 74 sampel,
selanjutnya kuesioner yang telah diisi sebanyak 74 responden dan diolah menjadi data penelitian.
Menurut data yang telah diperoleh bisa dilihat bahwa total semua indikator lengkap dengan total
responden:

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Rentang Usia

Rentang Usia Presentase
35-45 Tahun 15%
46-55 Tahun 57%
56-70 Tahun 28%

Sumber; data peneliti diolah

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan terakhir Jumlah Presentase
SD 27 36%
SMP 19 26%
SMA 23 31%
S1 5 7%
Total 74 100%

Sumber: data peneliti diolah
Dalam melakukan budidaya tebu akan ada beberapa kegiatan seperti modifikasi atau pengolahan
lahan, menabur benih, merawat tanaman hingga panen. Proses modifikasi tanah bertujuan untuk
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memodifikasi tanah agar tidak menjadi terlalu besar untuk memperbaiki aerasi dan cocok untuk
ditanami tebu. Penyemaian terjadi setelah benih disemai dan siap untuk dilakukan penanaman setelah
lahan dikondisikan. Proses pemeliharaan bertujuan untuk menjaga kondisi ideal agar tanaman tebu
dapat tumbuh dengan baik. Fungsi dari proses pemeliharaan meliputi pemupukan dan pengendalian.
Tebu dipanen ketika 12 sampai 14 bulan setelah dilakukan penanaman.

Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui persepsi petani tebu di Desa Ngares Kidul
Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto tentang bank Syariah. Dalam penelitian ini menggunakan
data primer (hasil kuesioner) sebagai data primer dalam analisis untuk mengetahui persepsi petani
tebu di Desa Ngares Kidul tentang bank syariah. Dalam hal ini berdasarkan metode pengumpulan
data serta data yang ditemukan mendapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Persentase Jawaban Untuk Variabel Pendidikan

No. Pernyataan SS S N TS STS
1 Tingkat Pendidikan yang mempengaruhi persepsi 30% 58% 12% 0% 0%

saya tentang bank Syariah.

Pendidikan keagamaan yang diikuti berpengaruh

terhadap persepsi saya tentang bank Syariah.

Semakin tinggi Pendidikan yang dimiliki maka persepsi  , ,, 0 0 0 0

yang dimiliki tentang bank Syariah akan baik. 14% 59% 27% 0% 0%

Rata-rata 17% 62% 20% 0,3% 0%
Sumber; data peneliti diolah

6% 70% 23% 1% 0%

Dari tabel 3, dapat dilihat responden yang menjawab pernyataan paling banyak adalah setuju
sebanyak 57% hal ini menunjukkan jika tingkat Pendidikan memiliki pengaruh terhadap persepsi
mereka tentang bank Syariah.

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat responden yang menjawab pernyataan paling banyak
adalah setuju sebesar 70% hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan keagaamaan berpengaruh
terhadap persepsi mereka tentang bank Syariah.

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat responden yang menjawab pernyataan paling banyak
adalah setuju sebesar 59% hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Pendidikan maka persepsi
mereka tentang bank Syariah akan bagus.

Tabel 4. Persentase Jawaban Untuk Variabel Nilai

No Pernyataan SS S N TS STS
Saya menilai bank syariah sangat bagus karena tidak

1. menggunakan sistem bunga sesuai dengan syariat 4% 69% 27% 0% 0%

islam.

Kualitas pelayanan yang diberikan bank syariah sangat

memuaskan.

Penilaian saya tentang bank Syariah sangat baik

3. karena bank Syariah mengerti apa yang dibutuhkan 11% 54% 35% 0% 0%
nasabahnya.

2% 51% 6% 0% 0%
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Rata-rata 6% 58% 23% 0% 0%

Sumber: data peneliti diolah

Dari tabel 4 tersebut, bisa dilihat responden yang menjawab pernyataan paling banyak adalah
setuju sebesar 69% hal ini menunjukkan bahwa responden setuju jika bank syariah tidak
menggunakan sistem bunga sesuai dengan syariat islam.

Dari tabel 4 tersebut, bisa dilihat responden yang menjawab pernyataan paling banyak adalah
setuju sebanyak 51% hal ini menunjukkan bahwa responden setuju jika pelayanan yang diberikan
bank syariah sangat memuaskan.

Dari tabel 4 tersebut, dapat dilihat responden yang menjawab pernyataan paling banyak adalah
setuju sebesar 51% ini menunjukkan jika responden setuju jika bank Syariah mengerti apa yang
dibutuhkan oleh nasabahnya.

Tabel 5. Persentase Jawaban Untuk Variabel Informasi

No. Pernyataan SS S8 N TS STS

1 Sayg meqdapatkan informasi tentang bank Syariah dari 8% 43% 49% 0% 0%
media online.

Saya memperoleh informasi tentang bank syariah dari

media non online (keluarga, lingkungan, media cetak).

Kurangnya sosialisasi tentang bank Syariah membuat

3. saya tidak mengetahui informasi keseluruhan tentang 7% 57% 36% 0% 0%
bank Syariah.

15% 42% 43% 0% 0%

Rata-rata 25% 47% 43% 0% 0%

Sumber; data peneliti diolah

Dari tabel 5 tersebut, dapat dilihat responden yang menjawab pernyataan paling banyak ialah
netral sebanyak 49% ini menunjukkan jika cukup setuju responden mengetahui tentang bank syariah
dari media online.

Dari tabel 5 tersebut, bisa dilihat responden yang menjawab pernyataan paling banyak adalah
ialah netral sebanyak 43% hal ini menunjukkan bahwa responden juga cukup setuju jika mereka
mendapatkan informasi dari non media online.

Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat responden yang menjawab pernyataan paling banyak adalah
setuju sebesar 57% hal ini menunjukkan bahwa responden setuju bank Syariah melakukan kegiatan
sosialisasi agar mereka mengetahui secara keseluruhan.

Pendidikan

Setiap masyarakat di Indonesia berhak mendapatkan Pendidikan yang layak. Pendidikan sendiri
adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang ataupun kelompok dalam upaya
mendewasakan manusia melalui sebuah pengajaran maupun pelatihan. Pendidikan dapat dijalani
melalui dua hal yaitu Pendidikan formal dan non formal. Pendidikan formal di dapat dengan mengikuti
kegiatan atau program Pendidikan yang terstruktur serta terencana oleh badan pemerintahan missal
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melalui sekolah ataupun universitas. Sedangkan, Pendidikan non formal dapat di dapat melalui
aktivitas kehidupan sehari-hari yang tak terikat oleh lembaga bentukan pemerintahan, misalnya
belajar melalui pengalaman, belajar sendiri melalui buku bacaan serta belajar melalui pengalaman
orang lain. Dalam konteks persepsi petani tebu tentang bank Syariah ini, Pendidikan yang didapat
oleh mereka tentang bank Syariah kebanyakan dari Pendidikan non formal, yaitu melalui pengalaman
pribadi dan lingkungan sekitar mereka.

Berdasarkan kuesioner yang sudah disebar kepada 74 petani tebu menunjukkan bahwa angka
tertinggi yang diperoleh adalah kategori setuju yaitu sebesar 62% dan terendah dengan kategori
sangat tidak setuju sebesar 0%. Artinya hal ini menunjukkan bahwa, tingkat Pendidikan cukup
mempengaruhi persepsi mereka tentang bank Syariah. Akan tetapi terdapat juga mereka yang
memiliki tingkat Pendidikan lebih rendah justru mengetahui sedikit banyak tentang bank Syariah.
Faktor ini bisa disebabkan karena mereka yang sering mendapatkan informasi tentang bank Syariah
dari non akademis missal dari pengalaman atau lingkungan sekitar serta mengetahui dari berbagai
platform digital ataupun tidak. Persentase terendah diduduki oleh kategori sangat tidak setuju yang
artinya tingkat Pendidikan yang dimiliki tidak menjamin mereka untuk mengetahui atau tidak tentang
bank Syariah. Selain itu persepsi yang dimiliki tentang bank Syariah tidak akan buruk hanya karena
tingkat Pendidikan.

Nilai

Nilai adalah suatu bentuk penghargaan serta keadaan yang bermanfaat bagi manusia sebagai
penentu dan acuan dalam menilai dan melakukan suatu tindakan. Dengan mengacu pada sebuah
dalam konteks persepsi petani tebu tentang bank syariah akan nilai, petani tebu di Desa Ngares Kidul
memiliki penilaian yang baik tentang bank syariah. Karena bank syariah mampu menjalankan seluruh
kegiatan operasionalnya sesuai dengan prinsip syariah serta pelayanan yang diberikan pun
memuaskan nasabahnya dan mengerti apa yang dibutuhkan oleh nasabahnya.

Berdasarkan kuesioner yang telah disebar kepada 74 petani tebu menunjukkan bahwa angka
tertinggi yang diperoleh adalah kategori setuju dengan persentase sebesar 58% dan terendah dengan
kategori sangat tidak setuju sebesar 0%. Artinya hal ini menunjukkan bahwa, penilaian yang mereka
berikan terhadap bank syariah bagus. Mereka setuju jika bank Syariah menjalankan system
operasionalnya sesuai dengan syariat islam. Selain itu pelayanan yang diberikan bank Syariah kepada
nasabahnya sangat memuaskan pelanggan dan mereka mengerti apa yang dibutuhkan oleh
nasabahnya. Akan tetapi di kategori Netral diperoleh persentase dengan nilai sebesar 23% berada di
kategori kedua yang artinya beberapa dari responden menilai cukup tentang pelayanan, kesesuaian
dengan syariat, serta terkadang ada yang belum bisa mengerti apa yang dibutuhkan oleh nasabahnya.
Sedangkan kategori ketiga diduduki oleh sangat setuju dengan nilai persentase 6%, yang berarti
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hanya sedikit sekali yang memberikan penilaian sangat bagus tentang bank syariah dari item satu
sampai tiga.
Informasi

Informasi adalah sekumpulan data atau fakta yang dikelola menjadi sesuatu yang bermanfaat
bagi penerimanya. Biasanya, informasi akan diproses terlebih dahulu agar penerima mudah
memahami informasi yang diberikan. Informasi tentang bank syariah yang didapat oleh petani tebu
kebanyakan didapatkan melalui platform digital ataupun dari lingkungan sekitar mereka yang
memahami tentang bank syariah. Yang membuat beberapa petani tebu tidak mengetahui informasi
tentang bank syariah karena bank syariah belum pernah melakukan sosialisasi secara mendalam
tentang bank syariah kepada petani tebu. Selain itu jarak dengan Desa membutuhkan waktu kurang
lebih 30 menit dari bank syariah. Yang terdekat hanya terdapat bank konvensional, sehingga mereka
lebih banyak mengetahui tentang bank konvensional daripada bank syariah.

Berdasarkan kuesioner yang telah disebar kepada 74 petani tebu menunjukkan bahwa angka
tertinggi yang diperoleh adalah kategori setuju dengan persentase sebesar 47% dan terendah dengan
kategori sangat tidak setuju sebesar 0%. Artinya hal ini menunjukkan bahwa, sebagian dari petani
tebu setuju mereka mendapatkan berbagai informasi tentang bank syariah dari berbagai platform baik
itu online ataupun non online. Kategori kedua diduduki oleh netral dengan persentase sebesar 43%,
yang artinya tidak semua responden mendapatkan informasi tentang bank Syariah dari media online
maupun online. Beberapa dari mereka mendapatkan informasi tentang bank Syariah dari lingkungan
sekitar atau dari tv, majalah, ataupun sosialisasi yang dilakukan oleh pihak bank Syariah. Maka dari
itu, ada yang menginginkan bank syariah melakukan lebih giat lagi sosialisasi tentang bank Syariah

agar mereka bisa mendapatkan informasi secara keseluruhan tentang bank Syariah.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian, oleh karena itu bisa ditarik kesimpulannya jika persepsi petani
tebu di Desa Ngares Kidul Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto tentang bank syariah cukup baik
karena mendapatkan nilai rata-rata persentase untuk variabel pendidikan sebesar 62%, variabel nilai
58%, dan variabel informasi sebesar 47%. Banyak yang sudah mengetahui tentang bank syariah dan
mereka memiliki persepsi yang baik tentang bank syariah, namun masih ada yang belum memahami
mengenai bank syariah lebih mendalam lagi. Karena persepsi yang baik bukan lahir dari tingkat
pendidikan yang tinggi, akan tetapi dari mereka yang ingin terus belajar mencari informasi tentang
bank syariah dari berbagai platform digital maupun dari non digital seperti, koran, majalah, tv. Namun
ada beberapa dari mereka yang tidak mencari informasi itu tetapi secara tidak sengaja mereka
diberitahukan tentang bank syariah oleh orang di lingkungan sekitar mereka.
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